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ABSTRACT

The identity of a nation can be more prominent through artwork
inheritance as the core of culture that has uniqueness and its
distinctive characteristics. This research aims to study the role of
Ngayogyakarta Hadiningrat palace, formal educational institutions,
and non-formal education institutions in inheritance Yogyakarta
Classical Dance Style (TKGY). It is viewed from the process and the
method of inheritance as well as aesthetic value which become the
contribution of the institution in inheritance of (TKGY).

The theory used in this study such as theory of The Sociology of
Art by Arnold Hauser (1985) to explore the institutions and the
processes of Yogyakarta Classical Dance Style inheritance, the theory
of institutions by S. Tang (2011) and B.J. Handerson with the theory
of the role in (1997), and etnochoreology theory by Gertrude Prokosh
(1960) to explore the textual form of dance based on the value
practice and best practice.

This study uses a multi-disciplinary approach from the aspects
of sociology, ethnochoreology, anthropology, dance in education, and
evolutionary.. The method used is the method of ethnography. The
data obtained through the method of participant observation and
interviews with various sources.

The results showed that there is a role that is both independent
and collaborative between the three types of institutions studied. The
role of informal institutions on the basis of the inheritance is to get a
blessing (manunggaling kawula gusti) with the learning method of
(wejedan) deepening interaction between teachers and students, while
formal education play a role in the development of pedagogic dance
according to competence standards (SK) and basic competence (KD),
mirror methods (left-handed motion by the teacher teaching the class)
and make innovations in the form of a new composition of Yogyakarta
classical dance style into various versions. From this effort, it was
found that each institution took place in sustaining inheritance layers
(core, practical, philosophical, and development) so that there is no
problem in the existence of Yogyakarta Classical Dance Style in
Yogyakarta. These results are then can be taken as a best practice for
the inheritance of classical dance efforts in other parts of the
archipelago.

Key words: Classical Dance Inheritance, Dance Formal and
Nonformal Institution, Dance Organization Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, Yogyakarta Classical Dance Style.



BAB I

PENGANTAR

A. Latar Belakang Penelitian

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap proses
pewarisan tari klasik gaya Yogyakarta di Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat. Secara ringkas, peneliti yang berprofesi sebagai dosen
tari di Fakuitas Musik dan Seni Pertunjukan, Universiti Pendidikan
Sultan Idris Malaysia. Pemerintah Malaysia mendukung peneliti
secara moral dan spiritual terkait dengan penelitian tentang aspek
proses pewarisan tari dan aspek tari dalam pendidikan nonformal di
Kota Yogyakarta, Indonesia. Peneliti yang berasal dari Malaysia
mengadakan penelitian tentang kebudayaan Indonesia dan tentunya
berhadapan dengan rintangan dan tantangan yang menarik sekaligus
berat, apalagi untuk menggali lebih dalam kedua aspek tersebut,
dengan tari klasik gaya Yogyakarta sebagai landasan utama kajian di
dalam penelitian ini.

Dalam karyanya Dance in a world of change: Reflection on
Globalization and Cultural Difference, Sherry B. Shapiro membahas
perubahan tari dari perspektif pedagogi tari, tari dengan tubuh, tari

dan pertunjukan, dan budaya sehingga terjadi beberapa dimensi baru



pada pengaruh pengembangan tari di dalam sebuah komunitas
global.! Fenomena yang dibahas oleh Sherry B. Shapiro sebenarnya
berlaku pada semua genre tari di dunia, termasuk tari istana Melayu
di Malaysia. Hal ini berkaitan dengan sejarah tari istana Melayu di
Malaysia yang awalnya dimiliki oleh institusi (istana), dan karena
terjadinya beberapa perubahan dari zaman ke zaman, perkembangan
tari ini perlu dipertahankan oleh beberapa komunitas tertentu pada
masa sekarang. Tentang keberadaan tari istana Melayu? di Malaysia,
Mohd Anis Bin Md Nor berpendapat sebagai berikut.
Court dance in Malaysia today are no longer performed in the
palaces or the royal households. Court patronage on the classical
dances ceased when rulers and courtiers were no longer able to
support groups of dancers and musicians due to financial
constraints, change of rulers, and shifts in the power base. Court

dance traditions are either performed by cultural groups which
are sponsored by the state government or performed by

- profesional dance groups.3

Pendapat Mohd Anis tersebut mempertegas bahwa tari Istana

Melayu di Malaysia mengalami kemunduran. Dapat dikatakan

I Periksa Sherry B. Shapiro, “Preface,” dalam Sherry B. Shapiro, ed.,
Dance in a World of Change: Reflections on Globalization and Cultural Difference
{(New York: Human Kinetics, 2008}, vii-viii.

2 Definisi tari istana Melayu di Malaysia ialah jenis-jenis tari yang dibuat
pada upacara tertentu di kalangan raja-raja Melayu baik berbentuk pertunjukan
resmi maupun acara keramaian. Struktur dan bentuk tari ini biasanya sangat
tertib dan sopan untuk memperlihatkan lemah gemulainya jenis tari itu di hadapan
Raja dan orang kenamaan. Contoh beberapa seni tari klasik Melayu di Malaysia
ialah tari Asyik dari negeri Kelantan dan tari Joget Gamelan dari negeri Pahang dan
Terengganu. ) »

3 Periksa Mohd Anis Md Nor, “Malaysia Dances,” dalam Zainal Abidin
Tinggal, ed., The Dance of Asean (Brunei Darussalam: ASEAN Committee on

Culture Information, 1998), 97.



penyebab kemunduran adalah faktor ekonomi, politik, sosial budaya
dan kurangnya perhatian dari pihak yang berwenang untuk
melestarikar:x kesenian ini di istana. Namun demikian, tidak berarti
bahwa tari istana Melayu tidak dapat diterima atau tidak mendapat
perhatian dari masyarakat Malaysia.

Atas kesadaran kemunduran, hadirlah komunitas-komunitas
tari yang bertujuan melestarikan tari Istana Melayu di Malaysia.
Selain itu, pemerintah Malaysia sepenuhnya memberikan perhatian
dan dukungan terhadap komunitas ini melalui bantuan dana dan
strategi mempromosikan tari Istana Melayu tersebut agar dikenali
masyarakat luas. Pemerintah Malaysia memberikan strategi dan dana
yang cukup besar, namun demikian selaku pemilik tari yaitu pihak
istana sendiri tidak ada keinginan untuk melestarikan tari Istana
Melayu dalam bentuk proses pewarisan pada generasi yang berada di
lingkungan istana, keluarga, dan kerabat maupun pada masyarakat
umum Malaysia.

Terkait dengan pencarian sebuah institusi dan lembaga yang
mempunyai proses pewarisan tari klasik yang tetap eksis sampai
sekarang, peneliti tertarik pada fenomena tari Klasik Gaya Yogyakarta
yang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Oleh

karena itu, peneliti mengikuti perkuliahan S-3 pada Program Studi



Pengkajian Seni Pertunjukan dan' Seni Rupa, Universitas Gadjah
Mada. Kehadiran peneliti di Yogyakarta yang dikenal sebagai kota
pelajar dan kota budaya sangat penting karena peneliti dapat
langsung. melihat sendiri Kraton Yogyakarta dan Sanggar-sanggar tari
Klasik Gaya Yogyakarta yang masih melestarikan nilai-nilai tradisi
sosio kultural budaya Jawa dari aspek material maupun non-
material. Perlambangan terhadap  nilai-nilai  budaya Jawa
mencerminkan institusi kekerabatan Kraton Yogyakarta sebagai
pusat pengembangan keagamaan, filsafat, dan kebudayaan.
Kekayaan Kraton Yogyakarta dengan kepemilikan adat, kepercayaan,
acara seni pertunjukan dan upacara ritual mencerminkan nilai-nilai
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Yogyakarta
secara khusus dan bangsa Indonesia secara umumnya.

Kemunculan ciri kebudayaan daerah setempat yang di
dalamnya penuh dengan penghayatan masyarakat tidak hanya
menjadi salah satu aspek positif pengembangan budaya Indonesia,
tetapi | juga dapat digunakan sebagai acuan pengembangan
kebudayaan di tempat lain. Kontribusi ini merupakan sumbangan
yang positif dari Kraton Yogyakarta terhadap penyebaran nilai-nilai
tradisi dan kebudayaan dari zaman ke zaman.

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki khasanah warisan



budaya yang masih kuat sebagai penjaga kesinambungan tradisi
dalam seni pertunjukan dan upacara ritual. Hal ini menjadikan
Kraton Yogjakarta sebagai pusat kebudayaan Jawa-Yogyakarta yang
masih memelihara aspek adat dan tradisi. Dalam seni pertunjukan,
tradisi tari klasik tumbuh di kalangan istana, baik di istana
Yogyakarta maupun Surakarta. Hal ini telah memunculkan dua gaya
tari, yaitu gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta. Munculnya kedua
gaya ini disebabkan oleh berlakunya Perjanjian Giyanti pada tahun
1755 yang membagi kerajaan Mataram Islam menjadi Kasunanan
Surakarta Hadiningrat dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.
Meskipun terjadi perpecahan dua gaya ini, pengembangan
kesenian Kraton masing-masing tetap dilakukan hingga sekarang.
| Tari klasik di Kraton Yogyakarta berfungsi sebagai upacara
peringatan, penobatan raja, menjamu penjabat bemerintah, tamu
mancanegara, dan lain-lain. Selain itu setiap hari Minggu diadakan
pertunjukan untuk wisatawan. Jelaslah peranan Kraton Yogyakarta
sebagai lambang keagungan budaya Jawa tetap mempertahankan
keberadaan tari sangat penting. Meskipun eksistensi Kraton
Yogyakarta dan Surakarta pada zaman kemerdekaan sedikit kabur,
tari klasik kedua gaya itu dapat menjadi simbol identitas masyarakat

Jawa hingga kini.



Tari Klasik Gaya Yogyakarta (TKGY) adalah bentuk kesenian
yang menggunakan ekspresi tubuh sebagai penunjang utama
melahirkan iaenyampaian bentuk gerak dan gaya yang beragam dan
khas. Bentuk dan gaya tari itu disampaikan dengan menggunakan
keragaman interpretasi dalam upacara ritual maupun untuk
menggambarkan identitias masyarakat. Gabungan tari yang
menggunakan elemen ekspresi gerak dengan pembawaan gaya
tersendiri dan sekaligus bunyi-bunyian atau alunan musik adalah
ciri khas untuk mewujudkan sebuah pertunjukan tari. Hal ini
merupakan ekspresi jiwa yang disampaikan melalui irama gerakan
serta keindahan tari yang saling berkait dan membawa nilai tingkat
budaya masyarakat yang menghasilkannya.*

Fenomena tersebut menggambarkan partisipasi pelaku yang
memproduksi pertunjukan tari merupakan usaha mengejawantahkan
perasaan, pemikiran dan harapan yaitu daya berkomunikasi dengan
penonton deﬁgan tujuan agar penonton terhibur pada pertunjukan
tari yang ditampilkan.> Efek ini memberikan rasa kepuasan,

kesempurnaan, kenyamanan, yaitu tingkat apresiasi sehingga dapat

4 Periksa Siti Zainon Ismail, “Seni Gerak”, dalam Anwar Din (ed.), Asas
Kebudayaan dan Kesenian Melayu (Malaysia: Penerbit Universiti Kebangsaan
Malaysia, 2007), 159.

5 Periksa Rahmah Bujang dan Nor Azlin Hamidon, Kesenian Melayu (Kuala
Lumpur: Akademi Pengajian Melayu, Universiti Malaya 2002}, 8.



merasakan bahwa pertunjukan tari bisa mencapai kualitas nilai seni
yang sempurna.

TKGY ternyata memiliki peran yang unik dalam kehidupan
masyarakat dengan menampilkan upaya pengembangan manusia
seutuhnya. Hal ini didasari keyakinan bahwa pada dasarnya
manusia dapat memenuhi rasa keindahan untuk diinterpretasikan
dalam ‘berbagai medium seni, tidak hanya dari segi pengkajian
maupun pertunjukan. Pengembangannya menjadi penting terhadap
dasar manusia yang mampu membudaya dalam bentuk refleksi dari
jiwa berhubungan dengan nilai-nilai dan fungsi kehidupan itu
sendiri. Pengolahan tubuh ketika menari tidak hanya bersifat, fisik,
tetapi mencerminkan intuisi dan keinginan untuk menyampaikan
| jiwa dari keinginan masyarakat sehingga tari klasik gaya Yogyakarta
yang kelihatan dari proses pewarisan untuk pelestarian dari generasi
ke generasi berikutnya.

Perubahan waktu di era Orde Baru dan globalisasi tidak
memperlihatkan kekurangan pergelaran tari serta pertunjukan
wayang wong, kesenian ini masih aktif dan tetap dipentaskan
dengan bersemangat di sanggar-sanggar tari klasik yang terdapat di
kota Yogyakarta. Dengan menelusuri sejarah tari Jawa sampai

sebelum Kemerdekaan, diketahui ada dua tari tradisional, yakni (1)



tari klasik dan (2) tari rakyat. Tari klasik tumbuh di kalangan istana
Yogyakarta dan Surakarta. Tari Istana yang disebut seni adiluhung
dinikmati oleh kaum ningrat/bangsawan, dan kemudian berkembang
ke luar istana sehinggav masyarakat luas berkesempatan menikmati
dan mempelajarinya. Sultan Hamengku Buwono VII mengizinkan
masyarakat luar Kraton untuk belajar tari iétana, tetapi kegiatannya
dilakukan di luar tembok Kraton. Pada tahun 1918 berdirilah
organisasi tari Krida Beksa Wirama yang dipelopori oleh dua putera
Sultan, yaitu Pangeran Tedjokusuma dan Pangeran Suryodiningrat.6

Pada masa perang kemerdekaan kegiatan kesenian di Kraton
Yogyakarta terhenti. Pada tahun 1951, untuk mengembangkan
kesenian Kraton, Sultan memindahkan kegiatan kesenian ke Ndalem
Purwadiningratan. Hal ini dimaksudkan untuk menampung para
peminat tari dan kerawitan di luar Kraton. Perkembangan berikutnya
muncul beberapa organisasi tari lainnya. Salah seorang informan
asal Yogyakarta adalah penari yang juga putera dari penari klasik
gaya Yogyakarta yang bernama R. M. Sagitama. Melalui wawancara
hari Rabu, 4 April 2012, ia mengatakan seperti berikut.

Sebenarnya terdapat banyak sanggar-sanggar tari yang masih

eksis di Yogyakarta antaranya: Irama Citra didirikan tahun
(1949), Panguyuban Siswa Among Beksan ‘didirikan tahun

6 Periksa Fred Wibowo, ed., Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta,
(Yogyakarta: Dewan Kesenian Yogyakarta, 1981), 221-222,



(1952), Mardawa Budaya didirikan tahun (1962) dan
Pemulangan Beksan Ngayogyakarta didirikan (1976), kemudian
pada tahun 1992 kedua organisasi itu bergabung menjadi
Yayasan Pemulangan Beksa Sasmita Mardawa (YBPSM) dan
Paguyuban Kesenian Surya Kencana (1979). Namun yang
masih diiktiraf oleh Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta cuma
ada lima yaitu: (1) Yayasan Pemulangan Beksa Sasmita
Mardawa pimpinan Ibu Sutiyah, S. Sn., (2) Yayasan Siswa
Among Beksa, pimpinan Bapak R. M. Dinusatomo, BA (KRT
Pujaningrat), (3) Paguyuban Kesenian Surya Kencana,
pimpinan Bapak R. M. Ywandjono, (4) Sanggar Kesenian Irama
Tjitra, pimpinan Bapak Drs. Sunardi, dan (5) Paguyuban Retno

Aji Mataram, pimpinan Bapak Sunaryadi, S.St., M.Sn.7?

Jika dilihat sanggar-sanggar tersebut dari tahun didirikan,
dapat dikatakan bahwa sanggar telah berdiri lama dan masih aktif
sampai sekarang. Hal ini memberikan gambaran bahwa terdapatnya
nilai fungsional dari berbagai kepentingan untuk dilanjutkan dalam
proses pelestarian tari klasik gaya Yogyakarta dari satu generasi ke
satu generasi berikutnya dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
pewarisan tari. Hal ini dapat dilihat bagaimana bentuk tari klasik
gaya Yogyakarta mengalami peralihan dari sebuah pertunjukan yang
hanya dinikmati oleh kalangan istana hingga terbukanya pemikiran
Sultan Hamengku Buwono VII untuk mengizinkan orang-orang dari

luar Kraton untuk belajar tari istana yang kegiatannya berlaku di

luar tembok Kraton. Hal ini merupakan strategi politik budaya

7 Wawancara dengan R.M. Sagitama, April 2012.
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pemerintah Kraton supaya bentuk tari klasik ini bisa dinikmati oleh
kalangan masyarakat umum.

Bentuk pewarisan mengacu pada mekanisme agen
transformasi budaya yang dapat dilihat dari kondisi internal dan
eksternal masyarakat serta pendukungnya dan jiwa yang sesuai
dengan jiwa generasi berikutnya. Istilah pewarisa? didukung oleh
kemampuan sumber daya manusia, baik dari pihak pendidik
(generasi terdahulu) maupun peserta didik (generasi penerus)
sehingga membentuk generasi penerus yang mampu memahami
kesenian tersebut, serta dapat membantu generasi penerus dalam
rﬁengapresiasi seni yang akan diwarisinya (inherent).

Tari istana Melayu di Malaysia atau tari Istana lainnya selain
TKGY pada era globalisasi ini pada permukaannya terlihat hanya
berfungsi sebagai pertunjukan seremonial raja-raja, baik resmi
maupun tidak resmi, sehingga kelihatan kurang memberikan efek
yang positif pada eksistensi proses pewarisannya. Institusi dan
perkumpulan yang ingin menggelar tari istana Melayu di Malaysia
belum dapat dilihat eksis perkembangannya, seperti yang terjadi di
Yogyakarta. Walaupun ada komunitas yang dinaungi oleh pemerintah
Malaysia di bawah Pelaksanaan Jabatan Kesenian dan Kebudayaan

yang ada di setiap daerah, rata-rata perkumpulan ini membawakan
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satu paket tari dalam bentuk kolaborasi antara tari istana Melayu
dengan tari rakyat sehingga ciri khasnya berkurang. Oleh karena itu,
diperlukan \penanganan yang serius agar dapat eksis dalam
perkembangan zaman yang semakin merambah ke era globalisasi.

Dari segi kemajuan, perkembangan tari istana Melayu di
Malaysia sangat berbeda jika dibandingkan dengan perkembangan di
Yogyakarta. Beberapa penyebabnya adalah seperti berikut. Pertama
kurangnya antuisiasme penonton baik pertunjukan untuk umum,
pertunjukan di istana, dan hiburan maupun pertunjukan dalam
festival. Peneliti memiliki kesulitan untuk menelusuri bentuk tari
istana seperti ini, karena tari istana berkemungkinan masih belum
mendapat tempat dalam penyelenggaraan seni pertunjukan di
:Malaysia. Peneliti berasumsi faktor yang menyebabkan seperti
bentuk, struktur musik, dan tari yang perlahan-lahan membuat tari
istana Melayu tidak lagi populer di Malaysia.

Hal yang kedua yaitu terlalu banyaknya bentuk tari modern
dan tari kreasi baru yang dibuat untuk pertunjukan sehingga tari
istana Melayu di Malaysia kehilangan arah tujuannya saat ini.
Bentuk-bentuk tari tradisional Melayu dan tari tradisi rakyat telah
mengalami perubahan dalam hal musik, tata rias, dan busana yang

digunakan. Pertunjukan lebih mengarah pada perubahan yang
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sangat cepat dari segi struktur tari dan musik yang digunakan
sehingga aliran tari seperti ini menjadi pijakan pada masa sekarang
di Malaysia. Penyebab yang ketiga adalah terbatasnya proses
pewarisan yang berlangsung di kalangan istana.

Jika ditelusuri, terdapat dua negeri kerajaan yang secara
historis dulu memelihara tari istana Melayu di Malaysia, yaitu negeri
Pahang® dan negeri Kelantan.® Permasalahan di sini ialah semua tari
istana yang diceritakan di dalam buku sejarah jarang pula
dipentaskan di dalam istana. Kemunduran ini nyata terjadi yang
berakibat kehilangan akan kebudayaan sehingga untuk itu harus
segera ditanggulangi atau dilindungi agar tari istana Melayu di kedua
negeri dapat berkembang kembali seperti pada masa kejayaan

dahulu. Oleh karena itu, peneliti menjadi tertarik menggali sejauh

8 Pahang adalah negeri terbesar ketiga di Malaysia, setelah Sarawak dan
Sabah. Pahang mempunyai sungai yang besar sehingga membatasi dengan negeri
Kelantan di utara, di barat dengan negeri Perak, negeri Selangor dan Negeri
Sembilan, di selatan dengan negeri Johor dan di sebelah timur dengan negeri
Terengganu dan Laut Cina Selatan. Ibu kota negeri Pahang adalah Kuantan, dan
pusat pemerintahan kerajaan di Pekan. Komposisi etnis adalah sekitar 1.000.000
Melayu dan Bumiputra, 233.000 Cina, India 68.500, 13.700 orang lain, dan 68.000
non-warga negara. Joget Gamelan merupakan seni tari klasik yang berkembang di
Istana Pekan sekitar 1821-1914 di negeri Pahang.

9 Kelantan terletak di timur laut Semenanjung Malaysia. [bu kota negeri
Kelantan adalah Kota Baharu. Kelantan berbatasan dengan provinsi Narathiwat
negara Thailand di sebelah utara, negeri Terengganu sebelah Tenggara, negeri
Perak di sebelah barat dan negeri Pahang di sebalah selatan. Di timur laut
Kelantan adalah Laut Cina Selatan. Kelantan adalah negeri agraris dengan sawah
subur, desa-desa nelayan dan pantai yang luas. Kelantan merupakan lokasi
beberapa penemuan-penemuan arkeologi yang paling kuno di Malaysia, termasuk
beberapa pemukiman Aborigin prasejarah. Tari Asyik merupakan seni tari klasik
yang sangat terkenal di Kelantan dengan gerakannya yang meniru seekor burung.





